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Halo, Anak-Anak Indonesia!

Semoga kalian sehat dan selalu bahagia. 

Dalam buku ini, kalian akan berkenalan dengan 
tokoh-tokoh binatang yang senang tolong-menolong 
dan bekerja bersama. 

Dengan saling membantu, mereka membuat tempat 
tinggal mereka lebih baik dan menyenangkan. 

Mari kita membuat dunia kita menyenangkan dengan 
membantu orang lain. 

Selamat menikmati cerita dalam buku ini dan tetaplah 
gemar membaca!

Salam!
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Pak Kupu-Kupu adalah 
Kepala Desa Fantasa. 
Ini hari pertamanya bekerja.

Dia sangat bersemangat. 
Dia ingin Desa Fantasa 
bersih.

Selama ini Desa Fantasa kotor 
dan berantakan. 
Pak Kupu-Kupu harus mengajak 
warga menjaga kebersihan.

Wah, apa yang sedang 
dilakukan Pak Tikus 
dan Bu Tikus?
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Aduh, ternyata Tikus 
Kecil tidak bisa 
keluar dari sarang. 
Sarangnya tertutup 
banyak buah pala.

Buah pala berjatuhan dari 
sarang keluarga Julang. 
Pak Kupu-Kupu menyuruh 
Pak Julang untuk 
membersihkannya. 

Namun, Pak Julang 
tak bisa melakukannya sendiri.
Dia perlu bantuan.
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Wah, tanah berserakan di mana-mana.
Sarang Tuan Namdur menjadi kotor.

Keluarga Kelinci penyebabnya!
Dari tadi mereka menggali-gali 

tanah.

Pak Kupu-Kupu menyuruh mereka 
merapikan tanah itu.
Bu Kelinci segera menyapu.

Namun, Kelinci Kecil malah bermain 
perosotan di gundukan tanah.
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Aduh, banyak buah kersen 
menancap di duri para ekidna.

Buah-buah kersen itu sisa 
makanan Tuan Kuskus. 

Pak Kupu-Kupu 
meminta Tuan Kuskus 

membersihkannya.

Tuan Kuskus turun untuk 
menolong para ekidna.
Namun, sebenarnya dia mengantuk.
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Pak Kupu-Kupu 
mengumpulkan warga.
Kebersihan Desa 
Fantasa harus 
ditingkatkan.
Semua harus ikut 
membersihkan desa.

Untuk itu, Tuan Kasuari 
bersedia membantu.
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Warga setuju. 
Mereka ingin 
Desa Fantasa 
bersih. 

Namun, Bu Walabi 
khawatir.

Setiap hari Pak 
Kasuari akan sibuk.

Lalu, kapan dia 
mencari buah untuk 

anak-anaknya?
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Pak Kupu-Kupu menyiapkan daftar 
buah-buahan yang harus mereka bawa.
Desa Fantasa mulai terlihat bersih.
Namun ...,

Warga harus 
bergotong-royong, 
kata Pak Kupu-Kupu.

Tiap hari warga harus 
memberi buah untuk 

keluarga Kasuari.
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... ada masalah. 

Bu Kelinci tidak bisa mengambil buah 
di pohon yang tinggi.

Tupai Imut sulit membawa buah yang besar.

Eh, mengapa Paman Trenggiling 
memberi buah yang kecil?

Itu tidak adil.

Tupai Imut dan Bu Kelinci kesulitan membawa 
buah sesuai daftar.

Sarang mereka kecil, sampah mereka juga sedikit.
Bagaimana kalau mereka memberi buah 

sesuai kemampuan saja?

Daftar Hewan dan Buah yang Harus Dibawa

Tupai Kelinci Tikus

Pepaya & 
Pisang

Kersen Salak
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Pak Kupu-Kupu setuju.

Hewan yang sarangnya besar 
memberi buah berukuran besar.

Hewan yang sarangnya 
kecil memberi buah 
berukuran kecil.
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Nah, kalau begini adil.
Setiap warga menyetorkan buah 
sesuai ukuran sarang mereka.
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Tuan Kasuari bekerja 
dengan penuh semangat. 
Dia selalu punya buah 
untuk dibawa pulang.

Desa Fantasa kini 
bersih dan rapi.
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Evi Z. Indriani,  lahir di Bandung.  Buku anak pertamanya terbit 
pada tahun 2012. Salah satu karyanya yang berjudul “Mantel Emas” 
mendapat penghargaan Samsung Kids Time Author’s Award 2016.  

Fanny Santoso, dikenal dengan nama pena Studio ARA. Lulusan Desain 
Komunikasi Visual ITB ini menggemari dunia menggambar sejak kecil. 
Sejak 2007 dia mulai mengilustrasi buku cerita anak. Salah satu buku 
cerita anak yang dia tulis dan ilustrasikan sendiri, “Sahabat Kecil Putri 
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Glosarium
Hewan khas Papua 
dalam cerita ini

ekidna 

Hewan berkantong dan
mirip landak

burung namdur 
Burung yang pandai 
menghias sarangnya

burung julang

Burung berparuh 
besar

kuskus 

Hewan berkantong, 
biasa mencari makan 
di malam hari

kasuari

Burung bertubuh 
besar dan kuat 

walabi 

Hewan berkantong, pandai 
melompat seperti kanguru

Buku ini dikembangkan atas kerja sama Direktorat Jenderal Pajak dan Yayasan Litara.
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